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Anemia pada masa kehamilan dapat mengakibatkan komplikasi
kehamilan® dan dapat memberikan efek negatif pada proses
pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungan hingga
berpotensi menyebabkan kematian pada ibu dan anak. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan tentang
pencegahan anemia dalam kehamilan terhadap pengetahuan ibu hamil
di wilayah kerja Puskesmas Haliwen. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Experiment One Group
dengan Pre-test-post-test design yang dilakukan di Puskesmas
Haliwen pada tanggal 3 Maret — 28 Maret 2025. Sampel diambil
menggunakan consecutive sampling sejumlah 30 orang di Puskesmas
Haliwen. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon sign rank test.
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan nilai mean sebelum dan
sesudah pemberian edukasi kesehatan sebesar 70,50 meningkat
menjadi 91,33. Hasil uji Wilcoxon sign rank test menunjukkan nilai p
value= 0,000 (<0,05), artinya ada pengaruh edukasi kesehatan
menggunakan media lembar balik terhadap pengetahuan tentang
pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas Haliwen. Ada
pengaruh pemberian edukasi kesehatan menggunakan media lembar
balik tentang pencegaha anemia dalam kehamilan di wilaya kerja
Puskesmas Haliwen (P value = 0,000). Diharapkan agar Puskesmas
Haliwen tetap mempertahankan apa yang sudah dilakukan, yaitu
mempertahankan pemeriksaan ANC, kunjungan posyandu dan
kunjungan rumah untuk ibu-ibu hamil yang tidak melakukan
pemeriksaan ANC, agar meningkatkan status kesehatan ibu hamil dan
janin.

Kata Kunci:

Ibu hamil; Pencegahan anemig;
Pengetahuan

Keywords:

Anemia prevention;

knowledge; pregnant women

ABSTRACT

Anemia during pregnancy can lead to complications and negatively
affect fetal growth and development, potentially resulting in maternal
and neonatal mortality. This study aims to analyze the effect of health
education on anemia prevention during pregnancy on the knowledge
of pregnant women in the working area of Haliwen Community
Health Center (CHC). This quantitative study employed a quasi-
experimental one-group pretest - post-test design, conducted at
Haliwen CHC from March 3 to March 28, 2025. A consecutive
sampling technique was used to select 30 pregnant women as
participants. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank
Test. The study showed a difference in mean knowledge scores before
and after the health education intervention, increasing from 70.50 to
91.33. The Wilcoxon Signed-Rank Test indicated a statistically
significant effect of health education delivered through flipchart
media on pregnant women’s knowledge regarding anemia prevention
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(p = 0.000, < 0.05). It is recommended that Haliwen CHC maintain
current efforts, including antenatal care (ANC) examinations,
integrated health post (IHP) visits, and home visits for pregnant
women who do not attend ANC, to improve the health status of
pregnant women and their fetuses.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu masa
yang dimulai dari konsepsi sampai lahirnya
janin. Lamanya hamil normal adalah 280
hari (9 bulan 7 hari, atau 40 minggu)
dihitung dari hari pertama haid terakhir
(HPHT) (Kemenkes RI, 2016b). Dalam
kehamilan terjadi adaptasi fisiologis yang
disebut proses hemodilusi yaitu terjadi
peningkatan pengenceran darah, yang
memuncak pada usia kehamilan 32 minggu,
sehingga ibu hamil rentan mengalami
anemia selama kehamilan (Handari et al.,
2022; Wirawan & Nurrika, 2022). Anemia
kehamilan merupakan kondisi dimana
kadar hemoglobin dalam darah di bawah
normal (WHO, 2025). Anemia pada masa
kehamilan disebabkan oleh penurunan sel
darah merah atau penurunan hemoglobin
sehingga kapasitas pengangkutan oksigen
yang diperlukan oleh ibu dan janin
berkurang (Mirawati et al., 2021). Anemia

pada ibu hamil bukanlah masalah

sederhana, karena sel darah merah berperan
penting dalam mengangkut nutrisi dan
oksigen untuk pertumbuhan janin (Gibore
et al., 2020).

Menurut World Health Organization
(WHO) 37% dari ibu hamil di seluruh dunia
mengalami  anemia  (WHO, 2025).
Berdasarkan data dari Profil kesehatan
Indonesia tahun 2023 menyatakan bahwa
27,7% ibu hamil di Indonesia mengalami
anemia (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Berdasarkan data dari informasi dinas
kesehatan Kabupaten Belu tahun 2023,
jumlah kunjungan baru ibu hamil atau
kunjungan pertama kali pada masa
kehamilan (K1) secara proyeksi sebesar
3795 jiwa dan jumlah kunjungan ibu
sebanyak 4 kali selama masa kehamilan
(K4) secara proyeksi sebesar 3182 jiwa,
yang diperiksa sebanyak 6.977 jiwa, jumlah
ibu hamil dengan anemia sebesar 834 jiwa.
Berdasarkan data dari informasi Puskesmas
Haliwen tahun 2023, jumlah ibu hamil yang

berkunjung pertama kali pada masa
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kehamilan (K1) dan jumlah ibu hamil yang
berkunjung sebanyak 4 kali selama masa
kehamilan (K4), pada tahun 2021 secara
proyeksi sebesar 278 jiwa dan jumlah ibu
hamil dengan anemia sebesar 196 jiwa,
pada tahun 2022 jumlah ibu hamil secara
proyeksi sebesar 218 jiwa dan jumlah ibu
hamil dengan anemia sebesar 218 jiwa,
pada tahun 2023 secara proyeksi sebesar
392 jiwa dan jumlah ibu hamil dengan
anemia sebesar 239 jiwa.

Anemia pada ibu hamil yang tidak
ditangani dengan baik dapat menyebabkan
risiko komplikasi yang membahayakan.
Salah satu dampaknya yaitu kemungkinan
terjadi persalinan prematur, berat badan
lahir rendah (BBLR), pengaruh pada proses
kehamilan, dan dapat menyebabkan
kematian ibu pasca melahirkan (Sitepu et
al., 2021). Anemia pada masa kehamilan
dapat mengakibatkan komplikasi
kehamilan dan dapat memberikan efek
negatif pada proses pertumbuhan dan
perkembangan janin dalam kandungan
hingga berpotensi menyebabkan kematian
pada ibu dan anak (Sitepu et al., 2021).
Anemia pada masa kehamilan juga
meningkatkan risiko terjadinya pendarahan
selama masa persalinan, dan ibu akan lebih
sulit untuk melawan infeksi yang mugkin
terjadi. Ibu hamil dengan anemia juga akan

meningkatkan risiko persalinan prematur

dan tingginya AKI (angka kematian ibu)
(Jayani, 2017). Anemia pada masa
kehamilan secara tidak langsung juga
mempengaruhi kualitas generasi
mendatang karena dapat memperlambat
perkembangan dan pertumbuhan fisik anak
(Iftikhar, 2018; Sartika et al., 2021).

Penelitian terdahulu  menyatakan
bahwa anemia pada ibu hamil sering
disebabkan oleh kekurangan zat besi
(Kassebaum et al., 2016). Kebutuhan akan
zat besi meningkat selama kehamilan
karena pertumbuhan janin dan perubahan
metabolisme tubuh ibu (Hana et al., 2023).
Oleh karena itu asupan zat besi sangat
diperlukan selain itu kebutuhan akan energi
dan zat gizi lainnya juga meningkat selama
masa kehamilan, sehingga penting bagi ibu
hamil untuk memperhatikan asupan kalori
dan zat gizi lainnya (Kassebaum et al.,
2016). Kurangnya kepatuhan mengonsumsi
tablet Fe juga berisiko menyebabkan
anemia selama kehamilan (Zhao et al.,
2022).

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kejadian anemia adalah kurangnya
pengetahuan ibu hamil tentang anemia,
yang lebih lanjut akan berpengaruh
terhadap perilaku kesehatan ibu hamil
dalam pencegahan terjadinya anemia pada
masa kehamilan (Ghaderi et al., 2017,
Gibore et al., 2020; Metwally et al., 2020;

JURNAL SAHABAT KEPERAWATAN, VOL. 7 NO. 2, AGUSTUS 2025 103



JSK, Vol. 7, No. 2, Agustus 2025
ISSN: 2656 - 1115 (Online)

Munira & Viwattanakulvanid, 2021). lbu
hamil yang mempunyai pengetahuan yang
kurang tentang anemia dapat menyebabkan
kurangnya  konsumsi  makan  yang
mengandung zat besi dan kurangnya
pengetahuan tentang pentingnya
mengonsumsi tablet besi pada masa
kehamilan (Abu-Baker et al., 2021;
Amaliya et al., 2022; Mirawati et al., 2021).

Penanganan anemia pada masa
kehamilan dan memenuhi kebutuhan gizi
selama kehamilan menjadi langkah penting
untuk mengurangi risiko komplikasi yang
dapat berdampak negatif pada kesehatan
ibu dan bayi (Sasono et al., 2021). Upaya
penanganan dan pencegahan anemia pada
masa kehamilan dilakukan dengan program
pemberian tablet tambah darah (TTD) atau
tablet zat besi (Fe) minimal 90 tablet
selama masa kehamilan dan memberikan
tambahan  makanan  seperti  biscuit
(Kemenkes RI, 2020). Tablet besi adalah
tablet mineral dengan kandungan Fe yang
berguna untuk meningkatkan kadar
hemoglobin (Hb) dalam tubuh yang kurang,
sehingga dapat menurunkan prevalensi
anemia (Kemenkes RI, 2016a, 2020; Lubis
et al., 2022; Marbun et al., 2023). Selain itu,
pencegahan anemia dapat dilakukan
dengan komunikasi perubahan perilaku
untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil

tentang pencegahan anemia (Mardiana et

al., 2024; Mirawati et al., 2021). Hal ini
dapat dilakukan melalui pemberian edukasi
kesehatan atau KIE. Program KIE
bertujuan untuk mendapatkan perubahan
perilaku ibu hamil yang diharapkan dapat
menambah pengetahuan, sikap dan perilaku
ibu hamil, agar dapat mengonsumsi tablet
besi sesuai dengan anjuran. Hasil penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa
edukasi kesehatan dapat meningkatkan
pengetauhan ibu hamil tentang pencegahan
anemia selama kehamilan (Amir &
Djokosujono, 2019).
Hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa dengan memberikan
edukasi kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan
kepatuhan minum tablet tambah darah
sebagai upaya menurunkan prevalensi
anemia melalui peningkatan pengetahuan
ibu hamil(Aisyah & Andriani, 2023; Diarti
et al, 2024; Sutrisno & Sinanto, 2022;
Tambun et al., 2024; Zuraida et al., 2022).
Hasil studi pendahuluan di Puskesmas
Haliwen menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan mengenai pencegahan anemia
pada ibu hamil di Puskesmas Haliwen,
dilakukan melalui penyuluhan, yang di
sampaikan  oleh  tenaga  kesehatan
menggunakan leaflet dan standing banner.
Merujuk pada hal tersebut, peneliti

memberikan edukasi kesehatan
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menggunakan metode ceramah dan alat
bantu media lembar balik berukuran yang
telah  terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan pada kelompok kecil (Sutrisno
& Sinanto, 2022). Hasil penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa
pemberian edukasi kesehatan tentang
pencegahan anemia dalam kehamilan

menggunakan  media  lembar  balik

METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah Quasi - Experiment One Group
dengan Pre-test - post-test design dimana
pemilihan subjek penelitian dilakukan
secara consecutive sampling dan tidak
memiliki grup kontrol atau pembanding.
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas
Haliwen pada tanggal 3 Maret — 28 Maret
2025. Populasi penelitian ini adalah ibu
hamil di Puskesmas Haliwen sebanyak 32
orang yang merupakan ibu  hamil
kunjungan pertama (K1) yang terdata pada
bulan November-Desember 2024. Sampel
yang digunakan sebanyak 30 ibu hamil.

Proses penelitian diawali dengan
memberikan kuesioner pre-test terdiri dari
20 pertanyaan yang memuat pertanyaan
tentang konsep umum anemia, pola makan
untuk mencegah anemia, pemeriksaan
ANC dan konsumsi tablet tambah darah.

sangatlah efektif meningkatkan
pengetahuan ibu hamil (Diarti et al., 2024).
Meskipun demikian, penelitian serupa
belum pernah dilakukan di Puskesmas
Haliwen, Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi terhadap pengetahuan
tentang pencegahan anemia pada ibu hamil

di wilayah kerja Puskesmas Haliwen.

Selanjutnya peneliti memberikan edukasi
kesehatan menggunakan media lembar
balik berukuran 1 x 1 cm, dan diakhiri
dengan pemberian kuesioner post-test. Data
hasil penelitian dianalisis menggunakan
analisis univariat yang menyajikan nilai
min, max, mean, standar deviasi (SD)
variabel pengetahuan pre dan post edukasi,
sedangkan analisis bivariat dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon signed rank test
karena data berdistribusi tidak normal.
Peneliti menerapkan etika penelitian
dan seluruh rangkaian proses penelitian
dengan meminta persetujuan ibu hamil dan
mendapatkan informed consent. Prinsip
confidentiality juga dijaga dengan hanya
mencantumkan inisial dan pemberian kode

pada lembar kuesioner.

JURNAL SAHABAT KEPERAWATAN, VOL. 7 NO. 2, AGUSTUS 2025 105



JSK, Vol. 7, No. 2, Agustus 2025
ISSN: 2656 - 1115 (Online)

HASIL
Tabel 1. Karakteristik responden
Variabel f %
1. Usiaibu
Remaja awal (12-16 tahun) 1 3,30
Remaja akhir (17-25 tahun) 11 36,70
Dewasa awal (26-35 tahun) 14 46,70
Dewasa akhir (36-45 tahun) 4 13,30
Total 30 100,00
2. Suku
Timor 15 50,00
Dawan 7 23,30
Sumba 2 6,70
Tetun 1 3,30
Kemak 5 16,70
Total 30 100,00
3. Pendidikan terakhir
Tamat SD 4 13,30
Tamat SMP 4 13,30
Tamat SMA 17 56,70
D3 3 10,00
Sl 2 6,70
Total 30 100,00
4. Usia kehamilan
Trimester 1 (UK 0-14 minggu) 2 6,70
Trimester 2 (UK 15-28 minggu) 14 46,70
Trimester 3 (UK 29-40 minggu) 14 46,70
Total 30 100,00
5. ANC
Teratur 30 100,00
Tidak Teratur 0 0,00
Total 30 100,00

Karakteristik responden berdasarkan
usia menunjukkan usia remaja awal (12-16
tahun) sebanyak 1 orang (3.30%), remaja
akhir (17-25 tahun) sebanyak 11 orang
(36.70%), dewasa awal (26-35 tahun)
sebanyak 14 orang (46.70%), dan dewasa
akhir (36-45 tahun) sebanyak 4 orang
(13.30%). Dari data di atas dapat
disimpulkan  bahwa mayoritas  usia
responden dalam penelitian ini adalah usia
dewasa awal (26-35 tahun).

Karakteristik responden berdasarkan

suku menunjukkan suku Timor sebanyak

15 orang (50.00 %), Dawan sebanyak 7
orang (23.30%), Sumba sebanyak 2 orang
6.70%), Tetun sebanyak 1 orang (3.30%),
dan Kemak sebanyak 5 orang (16.70%).
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas suku responden dalam penelitian
ini adalah suku Timor.

Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir menunjukkan SD
sebanyak 4 orang (13,30%), SMP sebanyak
4 orang (13,30%), SMA sebanyak 17 orang
(56,70%), D3 sebanyak 3 orang (10,00%),
dan Slsebanyak 2 orang (6,70%). Dari data
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di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas
pendidikan terakhir responden dalam
penelitian ini adalah SMA.

Karakteristik responden berdasarkan
usia kehamilan menunjukkan trimester 1
(UK 0-14 minggu) sebanyak 2 orang
(6,70%), trimester 2 (UK 15-28 minggu)
sebanyak 14 orang (46,70%), dan trimester
Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test

3 (UK 29-40) sebanyak 14 orang (46,70%).
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas usia kehamilan responden dalam
penelitian ini adalah usia kehamilan
trimester 1 dan trimester 2.

Karakteristik responden berdasarkan
keteraturan ANC menunjukkan 30 orang
(100,00%) teratur.

Variabel N Min Max Mean SD P value
Pengetahuan pre 30 30 95 75,50 15,77 0,000*
Pengetahuan post 30 60 100 91,33 9,27

*bermakna pada a < 0,05

Table 2 menunjukkan pengetahuan
sebelum di berikan edukasi kesehatan nilai
min 30 max 95, mean 75,50 dan nilai SD
15,77, dan etelah diberikan edukasi
kesehatan nilai min 60, max 100, mean
91,33 dan nilai SD 9,27. Nilai p value=
PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan nilai mean sebelum dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan,
dimana nilai mean sebelum diberikan
edukasi kesehatan sebesar 75,50 sedangkan
nilai mean setelah diberikan edukasi
kesehatan sebesar 91,33. Selain itu,
peningkatan pengetahuan dapat terlihat dari
capaian nilai minimal dan maximal yang
diperoleh responden, dimana nilai minimal
dan maxsimal sebelum diberikan edukasi
kesehatan yaitu nilai minimal sebesar 30

dan nilai maximal sebesar 95. Sedangkan

0,000, artinya ada pengaruh edukasi
kesehatan menggunakan media lembar
balik terhadap pengetahuan tentang
pencegahan anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Haliwen, dan secara statistic
signifikan.

nilai  minimal dan maximal setelah
diberikan edukasi kesehatan yaitu nilai
minimal sebesar 60 dan maximal sebesar
100.

Perbedaan nilai mean sebelum dan
sesudah ~ edukasi  menunjukkan ada
peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang
pencegahan anemia dalam kehamilan.
Lebih lanjut hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan ada pengaruh edukasi
kesehatan menggunakan media lembar
balik terhadap pengetahuan tentang

pencegahan anemia pada ibu hamil di
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wilayah kerja Puskesmas Haliwen dengan
nilai p value sebesar 0,000 (<0,05).

Hasil analisis menunjukkan adanya
pengaruh edukasi kesehatan menggunakan
media lembar balik tentang pencegahan
anemia dalam  kehamilan terhadap
pengetahuan ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Haliwen. Hal ini disebabkan
karena penggunaan media lembar balik
efektif untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang pencegahan anemia di
wilaya kerja Puskesmas Haliwen. Karena
media lembar balik dibuat menggunakan
kertas yang mudah dibuka dan menarik.
Lembar balik dapat di cetak dengan aneka
warna dan variasi desain. Di dalam lebar
balik juga menyajikan tulisan secara
ringkas dan praktis serta gambar-gambar
yang menarik sehingga edukasi yang
diberikan lebih muda dimengerti dan
diterima.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa media lembar balik
efektif meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tetang anemia dalam kehamilan
(Diarti et al., 2024; Sutrisno & Sinanto,
2022). Nilai minimum dan maksimum
pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan
edukasi kesehatan berturut-turut sebesar 30
dan 95, sedangkan setelah diberikan
edukasi kesehatan, pengetahuan ibu hamil

tentang anemia dalam  kehamilan

menunjukkan peningkatan pengetahuan
dengan nilai minimum sebesar 60 dan nilai
maksimum  sebesar  100. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
nilai minimum  sebesar 30 dan
peningakatan nilai maksimum sebesar 5.

Lebih  lanjut, temuan peneliti
sebelumnya menemukan adanya pengaruh
pemberian edukasi kesehatan
menggunakan media lembar balik tentang
anemia terhadap tingkat pengetahuan ibu
hamil di Puskesmas Batu Ampar (Rusliana
et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian edukasi kesehatan
menggunakan media lembar balik tentang
anemia meningkatkan pengetahuan ibu
hamil.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat dilihat bahwa dengan adanya
intervensi  berupa pemberian  edukasi
tentang anemia dengan menggunakan
media lembar balik dapat meningkatkan
pengetahuan pada ibu hamil dalam
memperoleh informasi tentang anemia pada
masa kehamilan. Peneliti berpendapat
bahwa edukasi kesehatan menggunakan
media lembar balik efektif meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan
anemia dalam kehamilan karena di dalam
lembar balik menyajikan tulisan secara
ringkas dan praktis serta gambar-gambar

yang menarik sehingga edukasi yang
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diberikan lebih mudah dimengerti dan
diterima oleh ibu hamil.

Kelemahan penelitian ini adalah tidak
adanya grup kontrol atau pembanding dan

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh pemberian edukasi kesehatan
menggunakan media lembar balik tentang
pencegahan anemia dalam kehamilan
terhadap pengetahuan ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Haliwen. Disarankan bagi
peneliti selanjutnya agar dapat meneliti
lebih lanjut menggunakan media digital dan
dengan menggunakan kelompok

pembanding.
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